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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kompetensi pedagogik guru matematika 

SMP di Kabupaten Buol, Sulawesi Tengah, Indonesia dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013. 

Penelitian ini merupakan penelitian survei yang menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

dengan populasi penelitian adalah seluruh guru matematika SMP di Kabupaten Buol. Subjek utama 

dalam penelitian ini adalah guru matematika sebanyak 32 orang dan subjek pendukungnya adalah siswa 

dimana guru matematika tersebut bertugas sebanyak 970 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan 

metode tes dan nontes dengan instrumen yang digunakan adalah lembar angket dan lembar soal. Analisis 

data dilakukan secara deskriptif kuantitaif dan kualitatif. Kompetensi pedagogik diukur melalui 

penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan guru matematika dalam merancang, melaksanakan, 

mengevaluasi, dan refleksi hasil evaluasi pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompetensi pedagogik guru matematika SMP di Kabupaten Buol, Sulawesi Tengah berada pada 

kategori cukup. 

Kata Kunci: kompetensi guru, kompetensi pedagogik, Kurikulum 2013, guru matematika  
 

Pedagogical Competence of Junior High School Mathematics Teachers in Buol 

Regency of Central Sulawesi in Implementing Curriculum 2013 
 

Abstract 

This study was aimed to describe the level of pedagogical competence of junior high school 

mathematics teachers in Buol Regency, Central Sulawesi Province of Indonesia, in implementing 

Curriculum 2013. This study was a survey research using descriptive model of qualitative and 

quantitative approach. Population in this research were junior high school mathematics teachers in 

Buol Regency. The main subjects of research were 32 mathematics teachers and the proponent subjects 

were 970 students who were taught by its mathematics teachers. The data collection was conducted 

using the test and non-test and the instruments used were a questionnaire sheet and a test sheet. 

Pedagogical competence was measured by assessing the attitudes, knowledge, and skills of mathematics 

teachers in designing, implementing, evaluating, and reflecting the results of evaluation. The results 

show that pedagogical competence of junior high school mathematics teachers in Buol Regency in the 

category “enough”. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan 

yang sangat penting bagi kemajuan peradaban 

suatu bangsa. Indikator kemajuan suatu bangsa 

sangat ditentukan oleh tingkat sumber daya 

manusianya, dan indikator sumber daya manusia 

sangat ditentukan oleh tingkat pendidikan masya-

rakatnya. Semakin baik tingkat pendidikannya, 

maka semakin tinggi sumber daya manusianya. 

Kualitas masyarakat Indonesia dapat dihasilkan 

melalui penyelenggaraan pendidikan yang ber-

mutu. Penyelenggaraan pendidikan yang 

bermutu dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 

kualitas calon peserta didik; pendidik dan tenaga 
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pendidikan; sarana dan prasarana pendidikan; 

dan kurikulum. 

Dalam Undang-Undang Dasar 1945 versi 

amandemen Pasal 31, disebutkan bahwa peme-

rintah mengusahakan dan menyelenggarakan 

satu sistem pendidikan nasional, yang mening-

katkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak 

mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, yang diatur dengan undang-undang 

(Ayat 3) dan pemerintah memajukan ilmu penge-

tahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi 

nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk 

kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat 

manusia (Ayat 5). Berdasarkan kedua ayat 

tersebut, UUD 1945 mengamanatkan tujuan pen-

didikan nasional yaitu meningkatkan keimanan 

dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa; dan memaju-

kan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 

menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatu-

an bangsa untuk kemajuan peradaban serta 

kesejahteraan umat manusia.  

Dalam Undang-Undang Republik Indo-

nesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pen-

didikan Nasional Pasal 3, disebutkan bahwa 

pendidikan  nasional berfungsi  mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta per-

adaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan men-

jadi warga negara yang demokratis serta bertang-

gung jawab. Dengan demikian tujuan pendidikan 

bukan sekedar untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif peserta didik semata, tetapi juga untuk 

mengembangkan aspek keterampilan dan afektif 

peserta didik. Untuk mencapai tujuan pendidikan 

tersebut, diperlukan berbagai sumber daya salah 

satunya adalah sumber daya manusia. Secara 

umum sumber daya manusia (SDM) Indonesia 

saat ini masih rendah jika dibandingkan dengan 

negara-negara yang lain. Berdasarkan laporan 

hasil survei HDI report 2014 UNDP, nilai HDI 

Indonesia 0,684 dan hanya menempati ranking 

108 dari 187 negara yang diteliti. SDM yang 

masih rendah ini salah satunya diakibatkan oleh 

kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah. 

Kualitas pendidikan di Indonesia yang masih 

rendah disebabkan oleh kualitas pembelajaran 

yang salah satunya dipicu oleh kualitas guru yang 

masih rendah.  

Berdasarkan hasil uji kompetensi guru 

secara nasional pada tahun 2012 terhadap 

460.000 guru diperoleh nilai rata-rata uji kom-

petensi guru adalah 44,5 dari nilai 70 yang 

diharapkan (Baswedan, 2014). Adapun hasil uji 

kompetensi guru pada tahun 2012 untuk Kabu-

paten Buol Sulawesi Tengah disajikan dalam 

Tabel 1.  

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa rata-

rata hasil uji kompetensi guru untuk Kabupaten 

Buol Sulawesi Tengah masih dibawah rata-rata 

uji kompetensi guru secara nasional. Begitu pula 

rata-rata hasil uji kompetensi guru matematika 

SMP masih rendah dibanding dengan rata-rata uji 

kompetensi guru secara nasional. Untuk itu se-

mua komponen bangsa Indonesia harus berupaya 

maksimal untuk meningkatkan kualitas guru 

karena guru merupakan jantungnya pendidikan. 

Pendidikan yang baik dan unggul sangat bergan-

tung pada mutu yang tercermin pada kompetensi 

guru dalam mengimplementasi kurikulum. 

Tingkat kompetensi guru dalam mengim-

plementasi kurikulum sangat beragam. Ada be-

berapa daerah yang memiliki guru dengan tingkat 

kompetensi yang tinggi, namun tidak sedikit 

daerah yang memiliki guru dengan tingkat kom-

petensi rendah bahkan sangat rendah. Oleh ka-

rena itu, guru sebagai pelaksana utama kurikulum 

harus dipersiapkan secara optimal agar mampu 

mengimplementasi kurikulum dengan sebaik-

baiknya sesuai dengan tujuan pelaksanaan 

kurikulum itu sendiri. Menjadi suatu kenyataan 

bahwa keberhasilan pendidikan sangat dipenga-

ruhi oleh kompetensi guru dalam menerapkan 

kurikulum. 

Tabel 1. Rata-rata Hasil Uji Kompetensi Guru Kab. Buol Sulawesi Tengah (LPMP Sulawesi Tengah) 

No. Mata Pelajaran 
Jenjang Pendidikan 

Rata-rata 
SD SMP SMA SMK 

1. Guru kelas 34,92 - - - 34,92 

2. Bahasa Indonesia - 51,09 60,42 30,00 47,17 

3. Bahasa Inggris - 41,25 43,75 44,17 43,06 

4. Ilmu Pengetahuan Alam - 34,33 - - 34,33 

5. Matematika - 36,88 51,25 41,50 43,21 

6. Mata Pelajaran Lainnya 38,76 40,44 42,20 39,95 40,34 

Rata-rata 36,84 40,80 49,41 38,91 41,49 
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Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Peserta Diklat Kurikulum 2013 Tahun Anggaran 2014  

(LPMP Sulawesi Tengah) 

Peserta 
Guru Sasaran 

Jumlah 
SD SMP SMA /SMK KS Pengawas 

Kuota 377 345 110 214 36 1.082 

Hadir 323 271 67 174 36 871 

Tidak hadir 54 74 43 40 0 211 

% Tidak hadir 14,32% 21,45% 39,09% 18,69% 0,00% 19,50% 

 

Dunia pendidikan di Indonesia mencatat 

bahwa telah terjadi 11 kali perubahan kurikulum, 

antara lain: Kurikulum tahun 1947, Kurikulum 

tahun 1964, Kurikulum tahun 1968, Kurikulum 

tahun 1973, Kurikulum tahun 1975, Kurikulum 

tahun 1984, Kurikulum tahun 1994, Kurikulum 

tahun 1997, Kurikulum 2004 (rintisan Kurikulum 

Berbasis Kompetensi/KBK), Kurikulum 2006 

(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan/KTSP) 

dan yang terakhir Kurikulum 2013. 

Perubahan kurikulum dilakukan dengan 

tujuan untuk terus memperbaiki, mengembang-

kan, dan meningkatkan kualitas sistem pendi-

dikan nasional. Guru sebagai ujung tombak 

dalam implementasi kurikulum dituntut untuk 

memahami dan melaksanakan secara optimal 

perubahan tersebut. Tapi kenyataannya, peru-

bahan kurikulum sering kali menimbulkan per-

soalan baru. Pada tahap awal implementasi kuri-

kulum, dibutuhkan energi yang cukup besar 

untuk mengetahui dan memahami isi dan tujuan 

kurikulum baru. Dalam tahap pelaksanaannya, 

dibutuhkan waktu yang cukup untuk beradaptasi 

terhadap perubahan atas kurikulum terdahulu 

yang sudah biasa diterapkan oleh guru. Hal utama 

yang dibutuhkan adalah kompetensi guru dalam 

mengimplementasi kurikulum baru yaitu 

Kurikulum 2013. 

Dalam pengimplemtasian Kurikulum 

2013, pemerintah melalui Lembaga Penjaminan 

Mutu Pendidikan (LPMP) Propinsi Sulawesi 

Tengah telah melakukan pendidikan dan pelatih-

an terhadap guru sasaran, kepala sekolah, dan 

pengawas yang ada di Sulawesi Tengah termasuk 

Kabupaten Buol. Adapun hasil rekapitulasi 

peserta diklat Kurikulum 2013 tahun anggaran 

2014 berdasarkan guru sasaran, kepala sekolah, 

dan pengawas Kabupaten Buol Sulawesi Tengah 

disajikan dalam Tabel 2.  

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa 

19,50% guru sasaran dan kepala sekolah tidak 

mengikuti pendidikan dan pelatihan imple-

mentasi Kurikulum 2013. Ada 21,45% guru SMP 

yang tidak mengikuti sosialisasi, pelatihan, dan 

pendampingan Kurikulum 2013, termasuk di 

dalamnya guru matematika. Sehingga kompeten-

si guru khususnya guru matematika SMP di 

Kabupaten Buol Sulawesi Tengah dalam meng-

implementasi Kurikulum 2013 belum optimal. 

Dan disisi lain kurang proaktifnya guru-guru dan 

sekolah-sekolah untuk berusaha memahami arah 

dan kebijakan Kurikulum 2013, tetapi hanya 

berharap pada peran pemerintah melalui Dinas 

Pendidikan Kabupaten sebagai lembaga teknis.  

Terkait hal tersebut, di Kabupaten Buol 

masih ada beberapa sekolah yang guru-gurunya 

belum mengetahui dan memahami secara kom-

prehensif tentang Kurikulum 2013, baik pada 

tataran konsep, struktur kurikulum, proses pelak-

sanaan, dan sistem penilaian sehingga masih 

terjadi perbedaan pandangan tentang imple-

mentasi Kurikulum 2013. Salah satu indikasi 

penyebabnya adalah adanya beberapa kali peru-

bahan Permendikbud tentang implementasi Kuri-

kulum 2013 seperti: (1) Permendikbud Nomor 68 

tahun 2013 tentang struktur Kurikulum 2013 

SMP/MTs berubah menjadi Permendikbud No-

mor 58 tahun 2014; (2) Permendikbud Nomor 69 

tahun 2013 tentang struktur Kurikulum 2013 

SMA/MA berubah menjadi Permendikbud No-

mor 59 tahun 2014; (3) Permendikbud Nomor 65 

tahun 2013 tentang standar proses berubah 

menjadi Permendikbud Nomor 103 tahun 2014; 

(4) Permendikbud Nomor 66 tahun 2013 tentang 

standar penilaian berubah menjadi Permendikbud 

Nomor 104 tahun 2014. 

Kurikulum 2013 dilaksanakan secara se-

rentak di Kabupaten Buol pada semester ganjil 

tahun pelajaran 2014/2015. Namun pada semes-

ter genap tahun pelajaran 2014/2015, pelak-

sanaan Kurikulum 2013 di Kabupaten Buol di-

hentikan sementara. Hal ini sesuai dengan ama-

nat dalam Permendikbud nomor 160 tahun 2014 

tentang Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 

dan Kurikulum 2013 pasal 1 disebutkan bahwa 

satuan pendidikan dasar dan pendidikan mene-

ngah yang melaksanakan Kurikulum 2013 sejak 

semester pertama tahun pelajaran 2014/2015 

kembali melaksanakan Kurikulum Tahun 2006 

mulai semester kedua tahun pelajaran 2014/2015 

sampai ada ketetapan dari Kementerian untuk 

melaksanakan Kurikulum 2013. Ini berarti bahwa 
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semua SMP yang berada di kabupaten Buol 

untuk semester 2 tahun pelajaran 2014/2015 

kembali menggunakan Kurikulum 2006 atau 

KTSP. 

Dalam Permendikbud Nomor 160 tahun 

2014 Pasal 3 Ayat (1) juga disebutkan bahwa 

satuan pendidikan dasar dan pendidikan mene-

ngah yang belum melaksanakan  Kurikulum 2013 

mendapatkan pelatihan dan pendampingan bagi: 

(a) kepala satuan pendidikan; (b) pendidik; (c) 

tenaga kependidikan; dan (d) pengawas satuan 

pendidikan. Hal ini berarti bahwa keempat kom-

ponen tersebut (kepala satuan pendidikan, 

pendidik, tenaga kependidikan, dan pengawas 

satuan pendidikan) yang kembali melaksanakan 

Kurikulum 2006 atau KTSP akan mendapatkan 

pelatihan dan pendampingan agar nantinya mere-

ka dapat mengimplementasi Kurikulum 2013 

sesuai dengan harapan pemerintah. 

Dalam Permendikbud Nomor 160 tahun 

2014 Pasal 3 Ayat 2 juga disebutkan bahwa 

pelatihan dan pendampingan sebagaimana di-

maksud pada Ayat 1 bertujuan meningkatkan 

kompetensi dan penyiapan pelaksanaan Kuri-

kulum 2013. Hal ini berarti bahwa kepala satuan 

pendidikan, pendidik, tenaga kependidikan, dan 

pengawas satuan pendidikan SMP yang kembali 

melaksanakan Kurikulum 2006 (KTSP) diasum-

sikan belum memiliki kompetensi yang memadai 

untuk melaksanakan Kurikulum 2013. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa, meskipun telah 

diberikan pelatihan, kompetensi guru untuk 

mengimplementasikan kurikulum terbaru belum 

memadai. Dari hal ini dapat pula dipahami bahwa 

kompetensi guru merupakan aspek penting untuk 

menunjang keterlaksanaan kurikulum baru.  

Terkait definisi dari kompetensi guru, 

banyak pendapat terkait hal tersebut. U. S 

Department of Education (2002, p.1), menya-

takan bahwa kompetensi adalah kombinasi kete-

rampilan, kemampuan dan pengetahuan yang 

dibutuhkan untuk melakukan tugas tertentu 

dalam konteks tertentu. Sementara menurut 

Mission (2001, p.18), ”competency is a com-

bination of knowledge, skills and attitudes” yang 

maksudnya bahwa kompetensi adalah kombinasi 

antara pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

OECD (Organisation for Economic Co-

operation and Development) (2005, p.4), menya-

takan bahwa kompetensi lebih dari sekedar 

pengetahuan dan keterampilan. Hal ini meli-

batkan berbagai kemampuan untuk memenuhi 

tuntutan yang kompleks, dengan pengetahuan 

dan memobilisasi sumber daya psikososial (ter-

masuk keterampilan dan sikap) dalam konteks 

tertentu). Sementara menurut Payong (2011, 

p.17), kompetensi adalah kemampuan yang dimi-

liki seseorang akibat dari pendidikan maupun 

pelatihan, atau pengalaman belajar informal ter-

tentu yang didapat, sehingga menyebabkan sese-

orang dapat melaksanakan tugas tertentu dengan 

memuaskan. 

Dalam Undang-Undang Republik Indone-

sia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen (Pasal 1 Ayat 10), disebutkan bahwa kom-

petensi adalah seperangkat pengetahuan, kete-

rampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan. Dari bebe-

rapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi adalah kombinasi antara 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus 

dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh seseorang 

untuk melakukan tugas/pekerjaan tertentu sesuai 

dengan standar yang dibutuhkan. 

Liakopoulou (2011, p.68) menyatakan 

bahwa secara umum, pelatihan untuk guru di-

klasifikasikan menjadi tiga bidang, yaitu pe-

ngetahuan keilmuan, pedagogik dan pelatihan 

mengajar. Selain itu, Department for Education 

of UK. (2011, pp.10-14) membagi standar guru 

menjadi dua bagian yaitu: Pertama, teaching 

(pengajaran), dengan indikator sebagai berikut: 

(a) pelaksanaan pembelajaran yang menarik, 

memotivasi dan menantang siswa; (b) men-

dorong dan mendukung perkembangan siswa ke 

arah yang lebih baik; (c) menunjukkan pengua-

saan materi pelajaran dan kurikulum; (d) meran-

cang dan merencanakan pembelajaran yang 

terstruktur; (e) menyesuaikan pembelajaran de-

ngan pemahaman terhadap kondisi siswa; (f) 

penilaian yang akurat, adil dan mendidik keak-

tifan siswa; (g) bersikap yang terarah dan efektif 

untuk mendukung dan memperbaiki suasana 

pembelajaran; dan (h) meningkatkan pengem-

bangan profesional. Kedua, personal and pro-

fessional conduct (perilaku pribadi dan profe-

sional), dengan indikator sebagai berikut: (a) 

guru menjunjung tinggi norma profesi dan men-

jaga etika maupun sikap di dalam maupun di luar 

sekolah; (b) guru harus memiliki pengabdian dan 

keprofesionalan dalam etos kerja, peraturan dan 

pelaksanaannya di sekolah tempat bertugas; dan 

(c) guru harus memiliki pemahaman dan berpe-

doman pada ketentuan yang sudah menjadi 

tanggung jawab dalam menjalanan profesinya. 

BOSTES NSW (The Board of Studies, 

Teaching and Educational Standards New South 

Wales) (2001, p.4) mengemukakan standar 

profesional Australia untuk guru terdiri atas tujuh 
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standar yang menguraikan apa yang guru harus 

tahu dan mampu lakukan. Standar saling 

berhubungan, saling bergantung dan saling tum-

pang tindih. Standar dikelompokkan menjadi tiga 

domain mengajar yaitu: (1) pengetahuan profe-

sional; pengetahun profesional terdiri atas 2 

standar: (a) mengenal siswa dan bagaimana cara 

mereka belajar; dan (b) mengenal konten dan 

bagaimana cara mengajarkannya. (2) praktek 

profesional; praktek profesional terdiri atas 3 

standar: (a) merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran yang efektif; (b) menciptakan dan 

menjaga lingkungan pembelajaran yang kondusif 

dan aman; (c) menilai, memberikan saran dan 

melaporkan hasil belajar siswa. (3) terlibat secara 

profesional. terlibat secara profesional terdiri atas 

2 standar: (a) terlibat dalam pengembangan 

profesi; (b) terlibat secara profesional dengan 

rekan-rekan, orang tua/wali dan masyarakat.  

Menurut Suparlan (2006, p.85), kompeten-

si guru merupakan kombinasi kompleks dari 

pengetahuan, sikap, keterampilan dan nilai-nilai 

yang ditunjukkan guru dalam konteks kinerja 

yang diberikan kepadanya. Menurut Sagala 

(2009, p.31), ada sepuluh kemampuan dasar guru 

yaitu: (1) kemampuan menguasai bahan pelajar-

an yang disajikan; (2) kemampuan mengelola 

program belajar mengajar; (3) kemampuan 

mengelola kelas; (4) kemampuan menggunakan 

media/sumber belajar; (5) kemampuan mengua-

sai landasan-landasan pendidikan; (6) kemampu-

an mengelola interaksi belajar mengajar; (7) 

kemampuan menilai prestasi peserta didik untuk 

kepentingan pengajaran; (8) kemampuan menge-

nal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan 

penyuluhan; (9) kemampuan mengenal dan 

menyelenggarakan administrasi sekolah; dan 

(10) kemampuan memahami prinsip-prinsip dan 

menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan 

guna keperluan pengajaran. 

Menurut Kunandar (2007, pp.55-56), kom-

petensi guru adalah seperangkat penguasaan 

kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar 

dapat mewujudkan kinerja secara tepat dan 

efektif. Kompetensi guru tersebut meliputi: (1) 

kompetensi intelektual yaitu berbagai perangkat 

pengetahuan yang ada dalam diri individu yang 

diperlukan untuk menunjang berbagai aspek 

kinerjanya sebagai guru; (2) kompetensi fisik 

yaitu perangkat kemampuan fisik yang diperlu-

kan untuk menunjang pelaksanaan tugas sebagai 

guru dalam berbagai situasi; (3) kompetensi 

pribadi yaitu perangkat perilaku yang berkaitan 

dengan kemampuan individu dalam mewujudkan 

dirinya sebagai peribadi yang mandiri untuk 

melaksanakan transformasi diri, identitas diri dan 

pemahaman diri; (4) kompetensi sosial yaitu 

perangkat perilaku tertentu yang merupakan 

dasar dari pemahaman diri sebagai bagian yang 

tak terpisahkan dari lingkungan sosial serta 

tercapainya interaksi sosial secara efektif; (5) 

kompetensi spiritual yaitu pemahaman, peng-

hayatan serta pengamalan kaidah-kaidah 

keagamaan. 

Dari beberapa pendapat tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru 

adalah kombinasi antara sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang harus dimiliki, dihayati, dan 

dikuasai oleh seseorang untuk melakukan tugas 

mendidik, mengajar, dan melatih peserta didik. 

Kompetensi guru matematika terdiri atas kompe-

tensi profesional, kompetensi sosial, kompetensi 

personal (pribadi), dan kompetensi pedagogik/ 

pengajaran. Pendapat ini sejalan dengan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen (Pasal 10 Ayat 1), 

bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi profesional yang 

diperoleh melalui pendidikan profesi. 

Menurut Ryegard, Apelgren, dan Olsson 

(2010, p.30), kompetensi pedagogik adalah ke-

mampuan dan kemauan untuk secara teratur 

menerapkan sikap, pengetahuan, dan keteram-

pilan guru yang mempengaruhi belajar siswa 

dengan cara yang terbaik. Hal ini harus sesuai 

dengan tujuan yang berlaku, dan dalam kerangka 

yang mengacu pada pengembangan berkelanjut-

an dan desain instruksional kompetensi guru itu 

sendiri. Definisi ini mengajukan sejumlah aspek 

yang sangat penting untuk kompetensi pedagogik 

guru, yaitu: sikap, pengetahuan, kemampuan, 

beradaptasi dengan situasi, ketekunan, pengem-

bangan berkelanjutan, terpadu dalam keseluruh-

an aspek. Sementara menurut Lubanga (2011, 

p.6), pengetahuan pedagogik adalah pengetahuan 

akan pendekatan, metode mengajar dan teknik-

teknik mengajar anak.  

Menurut Mulyani (2012, p.3) kompetensi 

pedagogik adalah kemampuan seorang guru 

dalam memahami karakteristik atau kemampuan 

yang dimiliki oleh murid melalui berbagai cara. 

Cara yang utama yaitu dengan memahami murid 

melalui perkembangan kognitif murid, meran-

cang pembelajaran dan pelaksanaan pembelajar-

an serta evaluasi hasil belajar sekaligus 

pengembangan murid. 

Karacaoglu (2008, p.86) menyatakan bah-

wa kompetensi berkaitan dengan pengetahuan 

profesional dalam mengajar yang disebut pelatih-
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an dan kompetensi pendidikan meliputi bagai-

mana mengenal siswa, merencanakan pendidik-

an, pengembangan materi, pengajaran, pelaksa-

naan pengajaran, pengelolaan pengajaran, peng-

ukuran dan evaluasi hasil, membimbing, 

pengembangan kemampuan dasar, pelayanan 

siswa berkebutuhan khusus, pendidikan kedewa-

saan, pengorganisasian ekstrakurikuler, pengem-

bangan diri, pengembangan sekolah, menerapkan 

hubungan antara sekolah dengan lingkungan 

sekitar. 

Menurut Sagala (2009, p.32), kompetensi 

pedagogik merupakan kemampuan dalam penge-

lolaan peserta didik meliputi: (a) pemahaman 

wawasan guru akan landasan dan filsatat pen-

didikan; (b) guru memahaman potensi dan 

keberagaman peserta didik, sehingga dapat dide-

sain strategi pelayanan belajar sesuai keunikan 

masing-masing peserta didik; (c) guru mampu 

mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam 

bentuk dokumen maupun implementasi dalam 

bentuk pengalaman belajar; (d) guru mampu 

menyusun rencana dan strategi pembelajaran 

berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar; (e) mampu melaksanakan pembelajaran 

yang mendidik dengan suasana dialogis dan 

interaktif. Sehingga pembelajaran menjadi aktif, 

inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan; (f) 

mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan 

memenuhi prosedur dan standar yang dipersya-

ratkan; dan (g) mampu mengembangkan bakat 

dan minat peserta didik melalui kegiatan intra-

kurikuler dan ekstrakurikuler untuk mengaktual-

isasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

Dalam Undang-Undang Republik Indone-

sia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan 

Dosen, penjelasan Pasal 10 Ayat 1 disebutkan 

bahwa, kompetensi pedagogik adalah kemam-

puan mengelola pembelajaran peserta didik. 

Sementara dalam Peraturan Pemerintah Nomor 

19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pen-

didikan, penjelasan Pasal 28 Ayat 3 butir a dise-

butkan bahwa, kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan mengelola pembelajaran peserta 

didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta 

didik, perancangan dan pelaksanaan pem-

belajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengem-

bangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. 

Berdasarkan berbagai uraian tersebut, ma-

ka dapat disimpulkan bahwa kompetensi peda-

gogik adalah kombinasi antara sikap, penge-

tahuan, dan keterampilan yang harus dimiliki, 

dihayati, dan dikuasai guru dalam merancang, 

melaksanakan, mengevaluasi, dan refleksi hasil 

evaluasi pembelajaran. Dalam hal ini dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik meru-

pakan modal awal bagi guru untuk meng-

implementasikan kurikulum. 

Menurut Finch dan Crunkilton (1999, 

p.11), kurikulum adalah sejumlah kegiatan dan 

pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik 

dibawah naungan atau arahan sekolah. Dalam 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 19 

disebutkan bahwa, kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan seba-

gai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembel-

ajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. 

Howell & Nolet (2000, pp.35-36) menge-

mukakan bahwa kurikulum adalah sejumlah hasil 

belajar yang terstruktur atau tugas-tugas dimana 

pendidik menyebutnya sebagai tujuan dan sasar-

an. Para peserta didik diharapkan mempelajari 

informasi yang ditetapkan dalam kurikulum 

sehingga mereka memiliki keahlian yang 

dibutuhkan untuk transisi dari masa kanak-kanak 

ke masa dewasa. Kurikulum diharapkan dapat 

mempersiapkan siswa berhasil dalam 

masyarakat. 

Menurut McNeil (1980, p.107), fungsi 

kurikulum adalah: pertama, common or general 

education (pendidikan umum), yaitu kurikulum 

menyiapkan siswa agar menjadi manusia dan 

warga negara yang bertanggunjawab. Kurikulum 

memberikan pengalaman belajar aga siswa 

mampu berinteraksi dalam kehidupan masya-

rakat atau kehidupan social; kedua, supplemen-

tation (suplementasi), yaitu kurikulum harus 

mampu mengkomodasi perbedaan bakat, minat, 

dan potensi yang dimiliki siswa sehingga setiap 

siswa memiliki kesempatan untuk menambah 

atau mengembangkan bakat, minat, dan poten-

sinya; ketiga, exploration (eksplorasi), yaitu kuri-

kulum harus dapat menemukan bakat, minat dan 

potensi yang dimiliki siswa agar dapat mengem-

bangkan bakat, minat, dan potensinya pada tahap 

yang lebih tinggi; keempat, specialization 

(spesialisasi) yaitu kurikulum berfungsi 

mengembangkan keahlian siswa sesuai bakat, 

minat, dan potensinya.  

Kurikulum merupakan salah satu unsur 

yang memberikan kontribusi untuk mewujudkan 

proses berkembangnya kualitas potensi peserta 

didik. Salah satu kurikulum yang digunakan 

sekarang adalah Kurikulum 2013.  Kurikulum 

2013 dikembangkan berbasis pada kompetensi 

sehingga dapat dijadikan sebagai instrumen 



Pythagoras, 12 (2), 2017 - 193 

A. Asdar 

Copyright © 2017, Pythagoras, ISSN 1978-4538 (print), ISSN 2527-421X (online) 

untuk mengarahkan peserta didik menjadi: (a) 

manusia berkualitas yang mampu dan proaktif 

menjawab tantangan zaman yang selalu berubah; 

(b) manusia terdidik yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri; dan (c) 

warga negara yang demokratis, dan bertanggung 

jawab. 

Implementasi adalah suatu proses pene-

rapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam 

suatu tindakan praktis sehingga memberikan 

dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 

keterampilan maupun nilai, dan sikap (Mulyasa, 

2010, p.93). Sedangkan implementasi kurikulum 

adalah suatu proses penerapan ide, konsep, 

program, atau tatanan kurikulum ke dalam prak-

tek pembelajaran atau aktivitas-aktivitas baru, 

sehingga terjadi perubahan pada sekelompok 

orang yang diharapkan untuk berubah (Mulyasa, 

2010, p.94).  

Menurut Print (1993, pp.17-18), peran 

guru dalam kurikulum adalah sebagai berikut: 

pertama, guru sebagai implementers. guru ber-

peran untuk mengaplikasikan kurikulum yang 

sudah ada. Dalam melaksanakan perannya, guru 

hanya menerima berbagai kebijakan perumus 

kurikulum. Dalam pengembangan kurikulum 

guru dianggap sebagai tenaga teknis yang hanya 

bertanggung jawab dalam mengimplementasikan 

berbagai ketentuan yang ada. Akibatnya kuriku-

lum bersifat seragam antar daerah yang satu 

dengan daerah yang lain. Oleh karena guru hanya 

sekadar pelaksana kurikulum, maka tingkat 

kreatifitas dan inovasi guru dalam merekayasa 

pembelajaran sangat lemah. Guru tidak terpacu 

untuk melakukan berbagai pembaruan. Mengajar 

dianggapnya bukan sebagai pekerjaan profesio-

nal, tetapi sebagai tugas rutin atau tugas 

keseharian; kedua, guru sebagai adapters. guru 

sebagai penyelaras kurikulum dengan karakteris-

tik dan kebutuhan siswa dan kebutuhan daerah. 

Guru diberi kewenangan untuk menyesuaikan 

kurikulum yang sudah ada dengan karakteristik 

sekolah dan kebutuhan lokal. Para perancang 

kurikulum hanya menentukan standar isi sebagai 

standar minimal yang harus dicapai, bagaimana 

implementasinya, kapan waktu pelaksanaannya, 

dan hal-hal teknis lainnya seluruhnya ditentukan 

oleh guru. Dengan demikian, peran guru sebagai 

adapters lebih luas dibandingkan dengan peran 

guru sebagai implementers; ketiga, guru sebagai 

developers (pengembang kurikulum). Guru 

memiliki kewenangan dalam mendesain sebuah 

kurikulum. Guru bukan saja dapat menentukan 

tujuan dan isi pelajaran yang disampaikan, akan 

tetapi juga dapat menentukan strategi apa yang 

harus dikembangkan serta bagaimana mengukur 

keberhasilannya. Sebagai pengembang kuriku-

lum sepenuhnya guru dapat menyusun kurikulum 

sesuai dengan karakteristik, visi dan misi 

sekolah, serta sesuai dengan pengalaman belajar 

yang dibutuhkan siswa. Keempat, guru sebagai 

researchers (peneliti kurikulum). Peran ini dilak-

sanakan sebagai bagian dari tugas profesional 

guru yang memiliki tanggung jawab dalam 

meningkatkan kinerjanya sebagai guru. Dalam 

melaksanakan perannya sebagai peneliti, guru 

memiliki tanggung jawab untuk menguji ber-

bagai komponen kurikulum, misalnya menguji 

bahan-bahan kurikulum, menguji efektifitas 

program, menguji strategi dan model pembel-

ajaran dan lain sebagainya termasuk mengumpul-

kan data tentang keberhasilan siswa mencapai 

target kurikulum. Metode yang digunakan oleh 

guru dalam meneliti kurikulum adalah PTK dan 

Lesson Study. Lesson study adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh seorang guru/sekelompok guru 

yang bekerja sama dengan orang lain (dosen, 

guru mata pelajaran yang sama/guru satu tingkat 

kelas yang sama, atau guru lainnya), merancang 

kegiatan untuk meningkatkan mutu belajar siswa 

dari pembelajaran yang dilakukan oleh salah 

seorang guru dari perencanaan pembelajaran 

yang dirancang bersama/sendiri, kemudian di 

observasi oleh teman guru yang lain dan setelah 

itu mereka melakukan refleksi bersama atas hasil 

pengamatan yang baru saja dilakukan. 

Menurut Sujarwo (2010, pp. 4-5), ada 

beberapa peran guru dalam kurikulum. Pertama, 

sebagai perancang pembelajaran. Guru diharap-

kan mampu untuk merancang kegiatan pembela-

jaran secara efektif dengan suasana yang kon-

dusif. Dalam menyusun rancangan pembelajaran, 

seorang guru perlu melibatkan siswa dalam 

mengidentifikasi karakteristik dan kebutuhan 

belajar siswa. Guru harus memiliki pengetahuan 

yang cukup mengenai prinsip-prinsip belajar 

sebagai dasar dalam merancang kegiatan 

pembelajaran. Kedua, sebagai pengelola pembe-

lajaran. Seorang guru berperan mengelola selu-

ruh proses pembelajaran dengan menciptakan 

kondisi-kondisi belajar yang memungkinkan 

setiap siswa dapat belajar secara aktif, efektif dan 

efisien. Kegiatan belajar dikelola sebaik-baiknya 

sehingga memberikan suasana yang mendorong 

siswa untuk melakukan kegiatan belajar dengan 

kualitas yang lebih baik. Ketiga, sebagai penilai 

hasil belajar. Guru dituntut untuk berperan secara 

terus menerus mengikuti hasil belajar yang dica-

pai oleh siswa dari waktu ke waktu. Informasi 
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yang diperoleh dari evaluasi ini akan menjadi 

umpan balik terhadap proses kegiatan pembel-

ajaran, sebagai titik tolak untuk memperbaiki dan 

meningkatkan proses pembelajaran selanjutnya. 

Keempat, sebagai pengarah belajar. Seorang guru 

berperan untuk senantiasa membangkitkan, me-

melihara dan meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Kelima, Sebagai fasilitator belajar. Pende-

katan yang digunakan dalam proses pembelajar-

an tidak hanya melalui pendekatan instruksional 

dengan menerapkan berbagai metode atau mo-

del-model pembelajaran, akan tetapi juga disertai 

dengan pendekatan pribadi. Melalui pendekatan 

pribadi ini diharapkan guru dapat mengenal dan 

memahami kondisi dan karakteristik siswa secara 

lebih mendalam sehingga dapat membantu dalam 

keseluruhan proses belajarnya. 

Menurut Jusoh (2012, pp.99-100), penga-

jaran yang baik tergantung pada faktor penge-

tahuan yang telah dikuasai guru dan kesesuaian 

metode yang digunakan. Selanjutnya, Jusoh 

(2012, p.101), menyebutkan bahwa kesiapan 

guru dalam hal pengetahuan, keterampilan, sikap 

dan minat memainkan peran penting dalam 

menghasilkan dan menciptakan metode pembe-

lajaran dan pengajaran yang efektif. 

Mulyasa (2014, pp.54-63), menyatakan 

peran guru dalam implementasi Kurikulum 2013 

adalah sebagai berikut: (a) mendidik dengan 

baik; (b) membelajarkan dengan benar; (c) 

membimbing secara tertib; (d) melatih dengan 

gigih; (e) mengembangkan inovasi yang ber-

variasi; (f) memberi contoh dan teladan; (g) 

meneliti sepenuh hati; (h) mengembangkan krea-

tivitas secara tuntas; dan (i) menilai pembe-

lajaran. Selain itu, guru dalam implementasi 

Kurikulum 2013 harus memperhatikan perbe-

daan individul peserta didik. Untuk itu, menurut 

Mulyasa (2014, p.43) ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan yaitu: (1) menggunakan me-

tode yang bervariasi; (2) memberikan tugas yang 

berbeda bagi setiap peserta didik; (3) mengelom-

pokkan peserta didik berdasarkan kemampuan-

nya, serta disesuaikan dengan mata pelajaran; (4) 

memodifikasi dan memperkaya bahan pembel-

ajaran; (5) menghubungi spesialis, bila ada 

peserta didik yang mempunyai kelainan; (6) 

menggunakan prosedur yang bervariasi dalam 

membuat penilaian dan laporan; (7) memahami 

bahwa peserta didik tidak berkembangan dalam 

kecepatan yang sama; (8) mengembangkan 

situasi belajar yang memungkinkan setiap anak 

bekerja dengan kemampuan masing-masing pada 

setiap pelajaran; dan (9) mengusahakan keterli-

batan peserta didik dalam berbagai kegiatan 

pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan 

kajian teori yang telah dikemukakan tersebut, 

maka perlu dilakukan suatu studi untuk menge-

tahui kompetensi pedagogik guru dalam meng-

implementasikan Kurikulum 2013. Hasil studi ini 

tentunya dapat dijadikan bahan evaluasi untuk 

perbaikan kualitas pendidikan. Berdasarkan hal 

tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan tingkat kompetensi pedagogik 

guru matematika SMP di Kabupaten Buol, Pro-

vinsi Sulawesi Tengah, dalam mengimplemen-

tasikan Kurikulum 2013. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian survei 

(survey research) yang menggunakan model 

pendekatan deksripsi kualitatif dan kuantitatif. 

Tempat pelaksanaannya di Kabupaten Buol, 

Provinsi Sulawesi Tengah, Indonesia. Sekolah 

yang menjadi objek penelitian adalah sekolah 

menengah pertama (SMP) negeri dan swasta di 

bawah naungan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia. Populasi pene-

litian adalah seluruh guru matematika SMP yang 

berada di wilayah Kabupaten Buol Sulawesi 

Tengah. Jumlah guru matematika yang dijadikan 

subjek utama sebanyak 32 orang dan subjek 

pendukungnya adalah siswa dimana guru mate-

matika tersebut bertugas, yang berjumlah 970 

siswa. 

Variabel dalam penelitian ini adalah kom-

petensi pedagogik guru. Kompetensi pedagogik 

adalah kombinasi antara sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan dalam merancang, melaksanakan, 

mengevaluasi, dan refleksi hasil evaluasi pembel-

ajaran. Jika dijabarkan hal tersebut sekurang-

kurangnya meliputi: (1) merumuskan indikator/ 

tujuan pembelajaran; (2) menentukan strategi/ 

metode pembelajaran; (3) menggunakan sumber 

belajar/media pembelajaran; (4) merencanakan 

penilaian; (5) menentukan bentuk pembelajaran; 

(6) menyajikan urutan pembelajaran: persiapan, 

pembukaan, penyajian, dan penutup; (7) menen-

tukan teknik penilaian yang sesuai/tepat; (8) 

menentukan bentuk instrumen yang tepat; (9) 

melaksanakan penilaian dan evaluasi; (10) meng-

administrasikan hasil penilaian dan evaluasi; (11) 

menentukan ketuntasan belajar; (12) melaksana-

kan program remedial, pengayaan dan bimbing-

an; (13) mengkomunikasikan hasil evaluasi; dan 

(14) memanfaatkan hasil evaluasi. 

Teknik yang digunakan untuk mengum-

pulan data adalah teknik tes dan nontes dengan 
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instrumen yang digunakan adalah lembar angket 

dan lembar soal. Instrumen penelitian dibuat 

berdasarkan definisi konseptual dan definisi 

operasional dari variabel penelitian. Ada 3 

instrumen dalam penelitian ini. Pertama, lembar 

angket nomor 1 (diisi oleh guru matematika) 

digunakan untuk menilai sikap dan keterampilan 

guru matematika dalam merancang pembelajar-

an, melaksanakan pembelajaran, melaksanakan 

evaluasi pembelajaran, dan refleksi hasil evaluasi 

pembelajaran. Instrumen ini terdiri atas 43 butir 

pernyataan dengan menggunakan skala Likert. 

Kedua, lembar soal nomor 2 (diisi oleh guru 

matematika) digunakan untuk menilai penge-

tahuan guru dalam merancang pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, melaksanakan 

evaluasi pembelajaran, dan refleksi hasil evaluasi 

pembelajaran. Instrumen ini terdiri atas 20 butir 

pernyataan dengan tipe soal benar-salah. Ketiga, 

lembar angket nomor 11 (diisi oleh siswa) 

digunakan untuk menilai sikap dan keterampilan 

guru matematika dalam merancang pembelajar-

an, melaksanakan pembelajaran, melaksanakan 

evaluasi pembelajaran, dan refleksi hasil evaluasi 

pembelajaran. Instrumen ini terdiri atas 30 butir 

pernyataan dengan menggunakan skala Likert. 

Teknik analisis data yang dilakukan adalah 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Langkah-

langkah analisis data adalah sebagai berikut: 

Pertama, menghitung skor responden dengan 

menggunakan rumus: 

𝑋 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100 ;  

dengan X adalah skor responden. Kedua, meng-

hitung nilai responden dari nilai rata-rata skor 

responden untuk tiap angket yang terkait; Ketiga, 

menentukan tingkat kecenderungan berdasarkan 

rata-rata nilai responden. Tingkat kecenderungan 

dibagi dalam lima kategori seperti tampak pada 

Tabel 3.  

Tabel 3. Kategori Penilaian Kompetensi 

Pedagogik Guru (Permen PAN, 2009, p.12) 

Rentang skor Kategori 

X ≤ 50 Kurang 

50 < X ≤ 60 Sedang 

60 < X ≤ 75 Cukup 

75 < X ≤ 90 Baik 

90 < X ≤ 100 Amat Baik 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian kompetensi pedagogik dilakukan 

dengan mencari rata-rata skor responden dari 

angket 1, angket 2, dan angket 11. Hasil reka-

pitulasi penilaian kompetensi pedagogik disa-

jikan dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Kompetensi Pedagogik Guru 

Matematika SMP di Kabupaten Buol 

Kriteria 
Nilai  

Responden 

Jumlah  

Guru 
Persentase 

Amat Baik 90 < X ≤ 100 0 0,0% 

Baik 75 < X ≤ 90 9 28,1% 

Cukup 60 < X ≤ 75 22 68,8% 

Sedang 50 < X ≤ 60 1 3,1% 

Kurang X ≤ 50 0 0,0% 

Total 32 100,0% 

Tabel 4 memberikan gambaran bahwa 

kompetensi pedagogik guru matematika SMP di 

Kabupaten Buol dari 32 guru yang mengem-

balikan angket terdapat 0 guru (0,0%) kategori 

”amat baik”, 9 guru (28,1%) kategori “baik”, 22 

guru (68,8%) kategori “cukup”, 1 guru (3,1%) 

kategori “sedang”, dan 0 guru (0,0%) kategori 

“kurang”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi pedagogik guru matematika SMP di 

Kabupaten Buol masuk dalam kategori “cukup”. 

Penilaian kompetensi pedagogik guru matema-

tika ditinjau dari sikap, keterampilan dan penge-

tahuan guru matematika dalam merancang, 

melaksanakan, mengevaluasi, dan refleksi hasil 

evaluasi pembelajaran. Secara rinci dijelaskan 

bagian selanjutnya. 

Tabel 5. Penilaian Sikap dan Keterampilan Guru Matematika SMP di Kabupaten Buol 

Kriteria 

Merancang  

Pembelajaran 

Melaksanakan  

Pembelajaran 

Penilaian  

Pembelajaran 

Merefleksi  

Pembelajaran 

Jumlah 

Guru 
Persentase 

Jumlah 

Guru 
Persentase 

Jumlah 

Guru 
Persentase 

Jumlah 

Guru 
Persentase 

Amat Baik 7 21,9% 5 15,6% 3 9,4% 0 0,0% 

Baik 17 53,1% 25 78,1% 27 84,4% 5 15,6% 

Cukup 8 25,0% 2 6,3% 2 6,3% 22 68,8% 

Sedang 0 0,0% 0 0,0% 0 0,0% 5 15,6% 

Kurang 0 0,0% 0 0,0% 0 0,0% 0 0,0% 
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Sikap dan Keterampilan Guru dalam Meran-

cang Pembelajaran 

Penilaian sikap dan keterampilan guru 

dalam merancang pembelajaran diperoleh dari 

tabulasi dan hasil analisis data angket 1. Hasil 

rekapitulasinya disajikan dalam Tabel 5. Tabel 5 

tersebut memberikan gambaran bahwa kom-

petensi guru matematika SMP di Kabupaten Buol 

dalam merancang pembelajaran dari 32 guru 

yang mengembalikan angket terdapat 7 guru 

(21,9%) kategori ”amat baik”, 17 guru (53,1%) 

kategori “baik”, 8 guru (25,0%) kategori 

“cukup”,  0 guru (0,0%) kategori “sedang”, dan 0 

guru (0,0%) kategori “kurang”. Dari hasil 

tersebut, secara umum dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi guru matematika SMP di Kabupaten 

Buol dalam merancang pembelajaran masuk 

dalam kategori “baik”. 

Sikap dan Keterampilan Guru dalam Melak-

sanakan Pembelajaran 

Penilaian sikap dan keterampilan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran diperoleh dari 

rata-rata skor responden pada angket 1 dengan 

angket 11. Hasil rekapitulasinya disajikan dalam 

Tabel 5. Tabel 5 memberikan gambaran bahwa 

kompetensi guru matematika SMP di Kabupaten 

Buol dalam melaksanakan pembelajaran dari 32 

guru yang mengembalikan angket terdapat 5 guru 

(15,6%) kategori ”amat baik”, 25 guru (78,1%) 

kategori “baik”, 2 guru (6,3%) kategori “cukup”, 

0 guru (0,0%) kategori “sedang”, dan 0 guru 

(0,0%) kategori “kurang”. Dari hasil tersebut, se-

cara umum dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

guru matematika SMP di Kabupaten Buol dalam 

melaksanakan pembelajaran masuk dalam 

kategori “baik”. 

Sikap dan Keterampilan Guru dalam Melak-

sanakan Evaluasi Pembelajaran 

Penilaian sikap dan keterampilan guru 

dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran di-

peroleh dari rata-rata skor responden pada angket 

1 dengan angket 11. Hasil rekapitulasinya disaji-

kan dalam Tabel 5. Tabel 5 memberikan gambar-

an bahwa kompetensi guru matematika SMP di 

Kabupaten Buol dalam melaksanakan evaluasi 

pembelajaran dari 32 guru yang mengembalikan 

angket terdapat 3 guru (9,4%) kategori ”amat 

baik”, 27 guru (84,4%) kategori “baik”, 2 guru 

(6,3%) kategori “cukup”, 0 guru (0,0%) kategori 

“sedang”, dan 0 guru (0,0%) kategori “kurang”. 

Dari hasil tersebut, secara umum dapat disimpul-

kan bahwa kompetensi guru matematika SMP di 

Kabu-paten Buol dalam melaksanakan evaluasi 

pem-belajaran masuk dalam kategori “baik”. 

Sikap dan Keterampilan Guru dalam 

Merefleksi Hasil Evaluasi Pembelajaran 

Penilaian sikap dan keterampilan guru da-

lam merefleksi hasil evaluasi pembelajaran 

diperoleh dari rata-rata skor responden pada 

angket 1 (nomor 35-43) dengan angket 11 (nomor 

26-30). Hasil rekapitulasinya disajikan pada 

Tabel 5. Tabel 5 memberikan gambaran bahwa 

kompetensi guru matematika SMP di Kabupaten 

Buol dalam merefleksi hasil evaluasi pembel-

ajaran dari 32 guru yang mengembalikan angket 

terdapat 0 guru (0,0%) kategori ”amat baik”, 5 

guru (15,6%) kategori “baik”, 22 guru (68,8%) 

kategori “cukup”, 5 guru (15,6%) kategori 

“sedang”, dan 0 guru (0,0%) kategori “kurang”. 

Dari hasil tersebut, secara umum dapat disimpul-

kan bahwa kompetensi guru matematika SMP di 

Kabupaten Buol dalam merefleksi hasil evaluasi 

pembelajaran masuk dalam kategori “cukup”. 

Pengetahuan Guru Matematika dalam 

Merancang, Melaksanakan, Mengevaluasi, 

dan Refleksi Hasil Evaluasi Pembelajaran 

Penilaian pengetahuan guru dalam meran-

cang, melaksanakan, mengevaluasi, dan refleksi 

hasil evaluasi pembelajaran diperoleh dari 

tabulasi dan hasil analisis data angket 2. Hasil 

rekapitulasinya disajikan dalam Tabel 6. 

Tabel 6. Pengetahuan Guru Matematika SMP 

terkait Kompetensi Pedagogik 

Kriteria 
Nilai  

Responden 

Jumlah  

Guru 
Persentase 

Amat Baik 90 < X ≤ 100 0 0% 

Baik 75 < X ≤ 90 0 0% 

Cukup 60 < X ≤ 75 6 18,8% 

Sedang 50 < X ≤ 60 18 56,3% 

Kurang X ≤ 50 8 25,0% 

Total 32 100,0% 

Tabel 6 memberikan gambaran bahwa pe-

ngetahuan guru matematika SMP di Kabupaten 

Buol dalam merancang, melaksanakan, meng-

evaluasi, dan refleksi hasil evaluasi pembelajaran 

dari 32 guru yang mengembalikan angket terda-

pat 0 guru (0,0%) kategori ”Amat Baik”, 0 guru 

(0,0%) kategori “Baik”, 6 guru (18,8%) kategori 

“Cukup”, 18 guru (56,3%) kategori “sedang”, 

dan 8 guru (25,0%) kategori “Kurang”. Dari hasil 

tersebut, secara umum dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan guru matematika SMP di Kabupa-

ten Buol dalam merancang, melaksanakan, 
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mengevaluasi, dan refleksi hasil evaluasi 

pembelajaran masuk dalam kategori “sedang”. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kom-

petensi pedagogik guru matematika SMP dalam 

mengimplementasikan Kurikulum 2013 masih 

berada pada kategori cukup. Capaian ini tentunya 

bukanlah sesuatu yang diharapkan, sehingga 

masih perlu upaya perbaikan untuk mening-

katkan kompetensi pedagogik tersebut, khu-

susnya dalam penerapan Kurikulum 2013. Hal ini 

sekaligus mengindikasikan bahwa ada beberapa 

kendala yang dihadapi para guru dalam meng-

implementasikan Kurikulum 2013. Hasil pene-

litian Retnawati (2015) dan Retnawati, Hadi, dan 

Nugraha (2016), mengindikasikan bahwa ter-

dapat beberapa kendala yang dihadapi oleh para 

guru SMP dalam mengimplementasikan Kuri-

kulum 2013, diantaranya kesulitan memana-

jemen penggunaan alokasi waktu dalam pelak-

sanaan pembelajaran, merencanakan pembela-

jaran, merencanakan penilaian sikap, dan kesu-

litan memilah pengetahuan dan keterampilan 

pada penyusunan instrumen penilaian. Adanya 

kesulitan-kesulitan tersebut jelas memperkuat 

temuan dalam penelitian ini, bahwa kemampuan 

pedagogik guru masih perlu ditingkatkan. 

Dalam rangka untuk meningkatkan kom-

petensi pedagogik guru, khususnya dalam mene-

rapkan Kurikulum 2013, beberapa hal dapat dila-

kukan. Pertama, perlunya memberikan pelatihan 

dan workshop secara komprehensif terkait imple-

mentasi Kurikulum 2013 (Retnawati, 2015; 

Retnawati, Hadi, & Nugraha, 2016). Kedua, 

penguatan mata kuliah micro teaching bagi calon 

guru (Linda, 2017), karena melalui mata kuliah 

micro teaching inilah kompetensi pedagogik 

guru dapat dibentuk, sehingga ketika terjun ke 

lapangan, calon-calon guru tersebut telah me-

miliki bekal yang cukup. Ketiga, sebagai dorong-

an yang bersumber dari diri sendiri, guru harus 

menanamkan dan terus meningkatkan komitmen 

profesionalitasnya. Tafqiyah dan Suryanto 

(2014) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

positif antara kompetensi guru dengan komitmen 

profesional guru, sehingga dengan adanya komit-

men profesional yang kuat tersebut, diharapkan 

kedepannya para guru akan terus berusaha untuk 

meningkatkan kompetensi dirinya, khususnya 

kompetensi pedagogik. 

Tantangan lain terkait implementasi Kuri-

kulum 2013 yaitu mengenai penilaian pembe-

lajaran yang berorientasi pada kemampuan ber-

pikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) (Apino & Retnawati, 2017; 

Jailani, Sugiman, & Apino, 2017). Namun, 

beberapa hasil penelitian diantaranya Retnawati, 

Djidu, Kartianom, Apino, dan Anazifa (2018) 

melaporkan bahwa pengetahuan guru tentang 

HOTS dan mengukur HOTS siswa masih rendah. 

Dengan demikian sosialisasi, pelatihan, maupun 

workshop terkait HOTS sangat diperlukan. 

Selain itu, penguasaan teknologi juga sangat 

diperlukan bagi para guru (Retnawati, et al, 

2017), mengingat saat ini pembelajaran sudah 

harus terintegrasi dengan penggunaan teknologi, 

misalnya ujian nasional yang sudah berbasis 

komputer. Dengan demikian penguasaan terha-

dap hal-hal tersebut akan membantu mening-

katkan kompetensi pedagogik guru, terutama 

dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 

secara menyeluruh. 

SIMPULAN  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa: (1) kompetensi pedagogik guru mate-

matika SMP di Kabupaten Buol, Provinsi Sula-

wesi Tengah termasuk dalam kategori cukup; (2) 

sikap dan keterampilan guru matematika SMP 

Kabupaten Buol dalam merancang pembelajaran 

termasuk kategori baik; melaksanakan pembe-

lajaran termasuk kategori baik; melaksanakan 

penilaian termasuk kategori baik; dan melakukan 

refleksi termasuk kategori cukup; (3) penge-

tahuan guru matematika SMP Kabupaten Buol 

terkait kompetensi pedagogik termasuk kategori 

sedang.  

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian 

ini, maka disarankan beberapa hal sebagai beri-

kut: (1) untuk pemerintah pusat, diharapkan 

memfasilitasi guru melalui program pemberian 

beasiswa pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi, program optimalisasi pelaksanaan 

MGMP, dan penyediaan berbagai macam modul 

pembelajaran. (2) untuk LPMP Propinsi Sulawesi 

Tengah, diharapkan mengintensifkan program 

diklat, workshop, dan seminar serta melakukan 

pendampingan dan monitoring secara teratur dan 

terarah dalam implementasi Kurikulum 2013; (3) 

untuk pemerintah daerah, diharapkan memfasi-

litasi kerjasama antar sekolah pilot project di 

Kabupaten Buol agar dapat berbagi informasi 

terkait pelaksanaan Kurikulum 2013; menyedia-

kan tenaga ahli yang dibutuhkan oleh sekolah 

dalam rangka peningkatkan kualifikasi kom-

petensi guru dalam implementasi Kurikulum 

2013; dan melakukan monitoring serta evaluasi 

yang lebih intensif terhadap kompetensi guru 

dalam implementasi Kurikulum 2013; (4) untuk 
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pihak sekolah, diharapkan memfasilitasi guru 

untuk selalu aktif mengikuti kegiatan diklat, 

workshop, dan seminar; dan memotivasi guru 

untuk selalu mengupdate informasi dan kompe-

tensi terkait pelaksanaan pembelajaran; (5) untuk 

guru matematika SMP di Kabupaten Buol, 

diharapkan membuka diri untuk menerima dan 

melaksanakan kebijakan pemerintah; memotivasi 

diri sendiri untuk senantiasa mengembangkan 

kompetensi diri; dan bertekad menjadi guru 

profesional. 
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